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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif menurut Best sebagaimana dikutip oleh Sukardi adalah 

sebuah pendekatan penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan 

objek sesuai dengan apa adanya.1 Hal ini sejalan dengan pendapatnya Prasetya 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan fakta apa 

adanya.2 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan mempertimbangkan 

beberapa hal, yaitu dengan menyesuaikan metode kualitatif agar lebih mudah 

apabila berhadapan dengan kenyatan, metode ini menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan 

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 

dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.3 Dengan demikian metode 

kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti  sendiri. 

                                                           
1Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2005), hal 157. 
2Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur penelitian.Pengantar Teori dan Panduan Praktis 

Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta: STAIN, 1999), hal. 59. 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2002), hal.9-10 
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Berdasarkan lokasi penelitian, penelitian ini adalah jenis penelitian field 

research karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, terbukti dengan 

dilakukannya penelitian ini di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri. 

Lebih lanjut, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang sifatnya 

secara integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang 

mendalam, mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, memiliki 

pengambilan data yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber 

informasi. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan dengan 

program, peristiwa, aktivitas, atau individu. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan obyek penelitian. 

Penelitian ini difokuskan di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri yang 

merupakan salah satu Bank yang berkomitmen untuk memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam bertransaksi melalui perluasan jaringan, baik 

jaringan kantor, layanan syariah, maupun electronic channel berupa ATM 

(Automatic Teller Machine, SMS Banking, EDC dan Mobile Banking) di 

Kabupaten Kediri.  

Dalam hal penentuan lokasi yaitu di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri 

Jalan Diponegoro No. 50 B Kota Kediri merupakan lokasi penelitian yang 

sesuai dengan judul yang peneliti tulis sehingga layak untuk dijadikan tempat 

untuk penelitian. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, 

karena disamping meneliti kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. 

Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitaitif dalam pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai pengamat partisipan/berperan serta, artinya dalam proses 

pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan 

secara cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya.4 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini sebagaimana  

dinyatakan oleh Moleong Lexy, kedudukan peneliti dalam penelitian  

kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 

pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor 

hasil penelitiannya. Pengertian  instrument atau alat penelitian disini tepat 

karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian.5 

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka pada dasarnya kehadiran 

peneliti, disamping  sebagai  instrument juga menjadi  faktor penting  dalam  

seluruh kegiatan penelitian ini. Karena kedalaman dan ketajaman dalam 

menganalisis data tergantung pada peneliti. 

                                                           
4 Seharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Prektek, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2002), hal.1 
5 Moleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2000), hal. 168 
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Peneliti di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri yang melakukan 

penelitian ini merupakan instrument utama  dalam  pelaksanaan  penelitian, 

sehingga menjadi pelaksana utama dalam melakukan penelitian. Kehadiran 

peneliti di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri dilakukan selama 3 bulan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Sudjana, keterangan atau  ilustrasi  mengenai  suatu  hal bisa 

berbentuk kategori, misalnya rusak, baik, senang, berhasil, gagal, dan 

sebagainya atau biasanya berbentuk bilangan disebut data atau lengkapnya data 

statistik. Data yang berbentuk bilangan disebut data kuantitatif, harganya 

berubah-ubah dan bersifat variabel. Dan data yang bukan kuantitatif disebut 

data kualitatif.6 

Data merupakan bahan mentah yang harus diolah, dan kemudian akan 

menjadi sebuah informasi yang menunjukkan fakta dalam penelitian. Data 

berdasarkan sumber perolehannya, dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu 

data primer dan sekunder. Data Primer adalah data mentah yang diambil oleh 

peneliti sendiri dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya dan data 

tersebut sebelumnya tidak ada. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia 

yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya.7 Dalam penelitian 

ini data yang digunakan sebagian besar berasal dari data primer. Data primer 

adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

                                                           
6Sudjana, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Bina Citra, 2001),  hal 95. 
7Azuar Juliandi, Irfan, Metodologi Penelian Bisnis, Konsep, Dan Aplikasi, (UMSU Press, 

2014), hal 64 
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Data primer merupakan data yang diperoleh dari observasi dan wawancara 

dengan karyawan Bank Jatim Cabang Syariah Kediri dan penerima CSR dari 

Bank Jatim Cabang Syariah Kediri. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data juga sering disebut dengan metode 

pengumpulan data, yaitu suatu cara  yang  digunakan untuk memperoleh data. 

Sedangkan instrument atau alat pengumpulan data adalah alat bantu untuk 

memperoleh data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data dari lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.8 Secara 

terminologis, interview ini juga berarti segala kegiatan menghimpun data 

dengan jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face of face) 

dengan siapa saja yang diperlukan atau dikehendaki.9  

Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan 

maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dengan informan, dimana 

percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes 

                                                           
8 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian,....,83. 
9 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), 58 
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hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, 

melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman 

dan makna dari pengalaman tersebut.    

Peneliti dalam pengambilan sampel sumber data melalui pertimbangan 

tertentu, pertimbangan tertentu ini yang dimaksud adalah orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan mudah peneliti menjelajahi obyek/ situasi 

sosial yang diteliti.  

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang 

pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan 

karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan 

data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan 

sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan 

semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi 

besar.10 

Maka dari itu diantara pihak yang diwawancarai antara lain adalah 

karyawan Bank Jatim Cabang Syariah Kediri dan penerima CSR dari Bank 

Jatim Cabang Syariah Kediri karena mereka yang terlibat dalam proses 

Corporate Social Responbility. 

Dalam metode interview peneliti memakai pedoman wawancara 

berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah dirumuskan 

dengan cermat tertulis sehingga pewawancara dapat menggunakan daftar  

                                                           
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), hal 54. 
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pertanyaan itu sewaktu melakukan interview atau jika mungkin menghafalkan 

di luar kepala agar percakapan lebih lancar dan wajar.11 

2. Metode Observasi 

Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang 

sempit, yakni  memperhatikan sesuatu dengan menggunakan  mata. Di dalam 

pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Apa yang 

dikatakan ini  sebenarrnya  adalah  pengamatan langsung.  Di dalam artian  

penelitian observasi dapat dilakukan dengan  tes, kuesioner, rekaman gambar, 

rekaman suara.12 

Metode observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian  terhadap sesuatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra,  yaitu penglihatan, peraba, 

penciuman, pendengran, pengecapan.13   

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 

sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang 

sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat  diobservasi dengan jelas. 14 

                                                           
11Nasution,  Metode Research,  ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 117. 
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 156 
13Ibid., 133 
14 Nasution S,Metode Penelitian Naturalistik kualitatif, (Bandung : Tarsito, 2003),126. 
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Dalam melakukan observasi partisipan ini peneliti akan langsung datang 

ke lokasi penelitian (Bank Jatim Cabang Syariah Kediri serta penerima CSR 

Bank Jatim Cabang Syariah Kediri) untuk melihat peristiwa atau aktifitas, 

mengamati benda, serta mengambil dokumentasi dari lokasi penelitian yang 

berkaitan dengan Corporate Social Responbility. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari sumber-sumber non-

insani.15 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data berupa catatan, 

transkrip, buku agenda, dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih 

meyakinkan akan kebenaran objek yang akan diteliti. Peneliti akan melakukan 

pencatatan data secara terus-menerus dan baru berakhir apabila terjadi 

kejenuhan, yaitu dengan tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. 

Dengan demikian dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam 

terhadap kajian ini.  

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi berupa 

buku catatan khusus, arsip-arsip, buku referensi, daftar penerima CSR, notulen 

rapat, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan CSR Bank Jatim Cabang 

Syariah Kediri. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan pemilahan secara selektif  disesuaikan 

dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian.  Setelah  itu, dilakukan 

                                                           
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,.... 91. 
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pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti  kembali  data-data  

yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera 

dipersiapkan untuk proses berikutnya. 

Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang diperoleh,  dituangkan 

dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar  utama dalam 

memberikan analisis. Analisis data menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip 

oleh Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.16 

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang sudah 

diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk memperoleh kesimpulan. Yang 

bermaksud mengetahui keadaan sesuatu  mengenai apa dan bagaimana,  berapa 

banyak, sejauh mana, dan sebagainya.  

Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. 

Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat 

analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif, dan riset 

deskriptif yang bersifat developmental.17 

                                                           
16Ibid., hal. 248 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.…, hal. 195 
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Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat eksploratif, 

yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Peneliti hanya 

ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. Dengan 

berusaha memecahkan persoalan-persoalan yang ada  dalam rumusan masalah 

dan menganalisa data-data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis. 

Sebagaimana pandangan Moleong menyebutkan bahwa analisis data 

adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data karena dalam pola, kategori, 

dan  satuan uraian dasar  sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja spirit yang disarankan oleh data. Proses analisis data yang 

dilakukan  peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai  berikut:   

1. Pengumpulan data, dimulai dari berbagai sumber yaitu dari beberapa  

informan dan pengamatan langsung yang sudah dituliskan dalam catatan 

lapangan, transkip wawancara dan dokumentasi. Setelah dibaca dan 

dipelajari serta ditelaah maka langkah berikutnya mengadakan reduksi data 

yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi yang akan 

membuat rangkuman inti.  

2. Proses pemilihan, yang selanjutnya menyusun dalam satuan-satuan yang 

kemudian di integrasikan pada langkah berikutnya, dengan membuat  

koding. Koding merupakan simbol dan singkatan yang diterapkan pada 

sekelompok kata-kata yang bisa berupa kalimat atau paragraf dari catatan di 

lapangan.  
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3. Tahap terakhir, adalah pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai  tahap 

ini, mulailah pada tahap pembahasan hasil penelitian.18 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari  konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” 

dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya 

sendiri.19 Keabsahan dan keshahihan data mutlak diperlukan dalam penelitian 

kualitatif. Di dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 

menggunakan derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).20 

Pengecekan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Masing-

masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. 

Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

pemeriksan keabsahan  data. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan 

pada penelitian  ini, perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut:21 

1. Presistent Observation (Ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan  

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna  memahami 

gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung 

dilokasi penelitian.  

                                                           
18Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif. Terj. Tjejep RR (Jakarta: UI Press, 1992),  hal. 87 
19Moleong Lexy, Metodologi Penelitian kualitatif…,hal.327. 
20Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....., 324. 
21 Ibid., hal. 172-174 
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2. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber data dengan cara "membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu  informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif". 

3. Peerderieng (Pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang di  maksud 

dengan pemerikasaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi anlitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini 

mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik  pemeriksaan data. 

Pertama, untuk membuat agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka 

dan kejujuran. Kedua, diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu  

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis 

kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. 

Demikian dengan halnya penelitian di Bank Jatim Cabang Syariah Kediri 

ini, secara tidak langsung peneliti telah menggunakan beberapa kriteria 

pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksaan 

sebagaimana yang telah tersebut  diatas, untuk membuktikan  kepastian  data. 

Yakni dengan kehadiran peneliti sebagai instrumen itu sendiri,  

membandingkan data  hasil pengamatan  dengan data hasil wawancara.  

Mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing, menyediakan daftar 

deskriptif secukupnya, dan diskusi dengan teman sejawat. 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagaimana dijelaskan 

oleh Moleong tahapan peneltian meliputi: tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, tahap analisis data, hingga tahap pelaporan hasil penelitian.22 

Adapun penjelasan secara spesifik sebagaimana berikut: 

1. Tahap pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mengajukan judul penelitian ke ketua 

program studi Perbankan Syariah, setelah mendapat persetujuan peneliti 

melakukan studi pendahuluan ke lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian 

serta memantau perkembangan yang terjadi di sana kemudian peneliti 

membuat proposal penelitian. Selain itu, peneliti juga menyiapkan segala surat 

serta kebutuhan lainnya yang diperlukan selama melakukan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah mendapat izin dari kepala Bank Jatim Cabang Syariah Kediri, peneliti 

kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lokasi penelitian tersebut demi 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. 

Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai 

aktifitas agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam 

memperoleh data yang diharapkan. 

Setelah terjalin keakraban dengan semua karyawan Bank maka peneliti 

memulai penelitiannya sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk memperoleh 

                                                           
22 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ....., 127. 
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data tentang program CSR Bank Jatim Cabang Syariah Kediri dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik yang dibutuhkan selama penelitian. 

3. Tahap Analisis data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti 

melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis 

yang telah peneliti uraikan di atas kemudian menelaahnya, membagi dan 

menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Selanjutnya, hasil penelitian 

disusun secara sistematis dan dilaporkan sebagai laporan penelitian. 


